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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A. Objek dan RuangiiLingkupiiPenelitian

Objek dalamiipenelitianiiiniiiadalah penerimaan pajakipenghasilan badan

padaiKPPiPratamaiJakartaiKebayoraniLama. Ruangilingkup dalamipenelitian

iniiadalah kepatuhan wajib pajakibadanidan pemeriksaan pajakipada KPP

Pratama Jakarta Kebayoran Lama. Dipilihnya tempat tersebut karena

banyaknyaijumlahiwajibipajakibadaniiyangiiterdaftar diiKPPiPratamaiJakarta

KebayoraniLama. Periodeiiyangiidigunakanidalamiipenelitianiini,iyaitu sejak

tahunii2016 hingga tahunii2019.

B. MetodeiiPenelitian

Penelitianiiiniiimerupakan jenis penelitianiikuantitatif. Dalamiipenelitian

kuantitatifi, salahisatuiimetodeiiyang dapat digunakaniiadalah metodeianalisis

regresiiilinier. Penggunaan modeliiiiregresiiiiilinier dianggap mampu

menunjukkan hubungan pengaruhiiyang bersifat linieriiantaraiivariabel

dependeniidengan variabeliiindependen (Hadi, 2006, hal. 147) . Adapun

analisis regresiiilinieriiterbagiiimenjadiiidua,iiyaituiiregresiiilinieriisederhana

daniiiregresiiilinieriiberganda.iiiDalamiihaliiini,iiimetodeiiiyangiiiidigunakan

dalamiipenelitianiini adalahimetodeianalisisiregresiilinieriberganda.

Jenis data yangidigunakan dalamiipenelitianiiini adalahidata timeiiseries

(runtuniiwaktu). Dimana dataiiini diperoleh dari data sekunder yang
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didapatkan dari KPP Pratama Jakarta Kebayoran Lama. Dalam proses

pengolahan data menggunakan program aplikasi EViews 7.0.

Adapuniidataiiyangiidigunakan dalamiipenelitianiiniiadalahidata pada

tahuni2016-2019 yangiterkaitidengan:

1. JumlahiiSuratiiPemberitahuan (SPT) MasaiiPPh Badaniyang terlaporitepat

waktuii(tanggal 20 bulan berikutnya).

2. JumlahiiSuratiiKetetapaniiPajakii(SKP)iiyangiiditerbitkan setiap bulan.

3. Jumlahiirealisasi penerimaaniipajak penghasilan badan (PPh 25 Badan).

C. Populasi dan Sampel

Populasiiimerupakaniwilayahiigeneralisasiiiyangiterdiriiidariiiobjek iatau

subjekiiyangiimemiliki kuantitas daniikarakteristisik tertentuiiyang kemudian

dapat ditetapkaniiolehiipenelitiiiuntukiidipelajariiidaniiditarikikesimpulannya

(Sudaryana, 2017, hal. 42) . Populasi dalamiipenelitianiiiniiiadalahiidata

pelaporan SPT, dataiipenerbitan SKP, daniidata realisasi penerimaaniipajak

pada KPP Pratama Jakarta Kebayoran Lama periode 2016-2019.

Sampel merupakan jumlah dan karakteristik tertentu yang dimilikiooleh

populasi (Sudaryana, 2017, hal. 42). Penentuan sampel yang digunakan.dalam

penelitianiiiiniiiimenggunakaniiinon-probabilityiiiisamplingiiiidengan teknik

pengambilan sampel purposiveiisampling.iiPurposiveiiisampling merupakan

sebuah teknikiiuntuk menentukan sampeliidenganiipertimbanganiitertentu

(Sugiyono, 2006, hal. 61). Kriteria dalam menentukan sampelipadaipenelitian

iniiadalahiiiwajibiiipajakiiibadaniiiyang memenuhi kewajiban perpajakannya
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secara bulanan. Adapun sampeliidalamiipenelitianiiiniiiadalah data SPT Masa

Badaniiyangiiterlapor tepat waktu, data penerbitan SKP secara bulanan, dan

data penerimaaniiPPh 25 BadaniipadaiiKPPiiPratamaiiiJakarta Kebayoran

Lama periode 2016-2019. Sehingga jumlah sampel yang digunakan selama

empat periode (2016-2019) adalah 48.

D. Operasional Variabel Penelitian

Terdapat dua variabeliidalamiipenelitianiiini, yakni variabeliiindependen

daniivariabeliidependen. Variabeliiindependen dalam penelitian ini,iiyaitu

kepatuhan wajib pajakiibadanii(X1)iidan pemeriksaan pajak (X2)iisedangkan

variabelidependenidalamiipenelitianiini,iyaituipenerimaaniipajak penghasilan

badanii(Y).

Berikut merupakan penjelasan lebih spesifik terkait denganiivariabel

independeniidan variabeliidependenidalamipenelitianiini berdasarkan definisi

konseptual daniioperasional.

1. Variabel Independen

a. Kepatuhan WajibiiPajak Badan

1) Definisi Konseptual

Kepatuhaniiwajibiipajak adalah suatuiisikap dariiiwajibiipajakipribadi

atauibadan dalamiimemenuhiiikewajibaniiperpajakanisesuaiidenganiwaktu

yangitelah ditentukan danisecara sukarela tanpa adanya paksaan. Adapun,

kepatuhan terbagiiimenjadiiiduaiimacam, yaituiiikepatuhaniiiformal idan

kepatuhaniimaterial.
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2) Definisi Operasional

Kriteria kepatuhaniiwajibiipajakiidapatiidilihatiidari kepatuhaniiwajib

pajakiidalam melaporkaniiSPT. Pengukuran kepatuhan wajibiipajak badan

dalamiipenelitianiiiniiadalah menggunakan jumlahiSPTiMasa Badan, yaitu

SPTiiiMasaiiPPhii25iiyangiidilaporkaniiitepatiiiwaktu (tanggal 20 bulan

berikutnya) oleh wajibiipajakiibadaniidiiiKPPiiPratama Jakarta Kebayoran

Lama periodeii2016-2019.

b. Pemeriksaan Pajak

1) Definisi Konseptual

Pemeriksaaniiipajakiiiadalah suatu kegiataniiiyangiiidilakukaniiioleh

pemeriksaiipajak kepada wajib pajak denganiitujuan yang telah ditetapkan

dalam peraturaniiperundang-undanganiiperpajakan.

2) Definisi Operasional

Tujuaniidilaksanakaniipemeriksaaniipajak salah satunya adalahiiuntuk

menerbitkan SuratiiKetetapaniiPajakiii(SKP).iiPemeriksaaniipajak dalam

penelitian ini akan diukur dengan jumlahiiSurat KetetapaniiPajak (SKP)

yangiiiditerbitkaniisetiapiibulaniiolehiiKPPiiiPratamaiiiJakarta Kebayoran

Lama periodeii2016-2019.

2. Varabel Dependen

a. PenerimaaniiPajakiiPenghasilaniiBadan

1) DefinisiiiKonseptual

Penerimaaniipajakiiadalah penerimaaniiyangiiberasal dari wajibipajak

pribadi dan badan yang dapatidigunakaniolehiPemerintahiuntukimemenuhi
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kebutuhaninegara. Sumberiipenerimaaniipajak terbagiiimenjadiiidua,iyaitu

penerimaanipajakiidalamiinegeri (PPh, PPN, daniiPBB) daniipenerimaan

pajak internasional (bea masuk dan pajak ekspor).

2) Definisi Operasional

Salahisatuiisumberipenerimaaniipajakiadalahipajakiipenghasilan yang

berasal dariiibadan. Pada penelitan ini, penerimaaniipajakiipenghasilan

badaniidiukuriiidenganiijumlah realisasiiipenerimaaniiipajakiiipenghasilan

badaniiyaitu PPh 25 BadaniiyangiiditerimaisetiapibulaniolehiKPPiPratama

JakartaiKebayoran Lama periode 2016-2019.

E. KonstelasiiiHubunganiiAntariiVariabel

Berdasarkaniihipotesisiiyangiitelah diajukan maka dapatiidisimpulkan

bahwaiiiterdapatiiipengaruhiiiantaraiiiKepatuhaniiiiWajibiiiiiiPajak (X1) idan

PemeriksaaniiiPajak i(X2)iiterhadapiiPenerimaan iPajak iPenghasilan iBadan

(Y),iimakaiikonstelasiiihubungan antar variabel X1iidaniiX2 denganiiYiidapat

dilihat dari skemaiiberikut:

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2020)

Gambar III. 1

Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Kepatuhan Wajib
Pajak Badan (X1)

Pemeriksaan Pajak
(X2)

Penerimaan Pajak
Penghasilan Badan

(X2)

H1

H2

H3
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Keterangan gambar:

X1 : Variabeliiindependeni(Kepatuhaniwajibipajak)

X2 : Variabel independen (Pemeriksaanipajak)

Y : Variabeliidependenii(PenerimaaniiPajakiiPenghasilaniiBadan)

 : Arah hubungan

F. TeknikiAnalisisiData

Teknik analisisiidata yang digunakan dalamiipenelitianiiniimenggunakan

teknik analisis regresiilinieriberganda. Teknik ini digunakaniiuntukimengukur

pengaruhiiiivariabeliiiiindependen, yakni KepatuhaniiiWajibiiiPajakiiidan

PemeriksaaniiPajakiiterhadapiivariabeliiidependen, yakni PenerimaaniiPajak

PenghasilaniiiBadan. PenelitianiiiniiimenggunakaniiprogramiaplikasiiEViews

7.0iiuntuk menganalisisiidata. Penjelasanirinciimengenaiiteknikianalisis idata

adalahisebagaiiberikut:

1. StatistikiiDeskriptif

Statistikiiiiideskriptifiiiiiadalahiiiiistatistikiiiiiyang.iiibberfungsi iuntuk

menggambarkan atauiimendeskripsikan obyekiiyangiiditelitiiimelaluiiidata

sampeliiatauiipopulasiiisebagaimanaiiiadanya,iitanpa dilakukannya ianalisis

dan membuatiikesimpulaniiyangiberlakuiuntukiumum (Sugiyono, 2006, hal.

21) . Dalam penelitian ini, statistikideskriptif digunakan untukiimemberikan

gambaraniiiatauiiideskripsiiiidata dari variabel-variabeliipenelitian, iyaitu

kepatuhaniiiwajibiiipajak,iiipemeriksaaniiiipajak, daniiiipenerimaan pajak

penghasilaniibadan. Penyajian data dariiistatistik deskriptif ini dapat dilihat
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menggunakan modus, median,iiimean,iiistandariiideviasi,iiiivarian, nilai

maksimumi, nilaiiiminimum,iiisum,iirange,iidaniiskewnessiiii(kemencengan

distribusii).

2. Analisis Persamaan Regresi

Analisisiiregresiiilinieribergandaidilakukaniuntukimengetahuiipengaruh

duaiiatauiilebihiivariabeliiindependeniiterhadapiivariabeliiidependen. Untuk

melakukan pengujianiiiini dapat menggunakaniiipersamaan regresiiiilinier

bergandaiisebagai berikut:

� ꂨ � � ���� � ���� � �

Keterangan:

� = Penerimaanipajakipenghasilanibadan

� = Konstantai

�� � �� = Koefisieniregresii

�� = Kepatuhaniwajibipajakibadan

�� = Pemeriksaanipajak

� = errori

3. Uji Persyaratan Analisis

a. UjiiNormalitas

Ujiiinormalitas bertujuan untukiimemastikan bahwa sebuahiisebaran

dataiiiberdistribusiiinormal. Beberapa ahli statistik mengungkapkan

bahwa data akan berdistribusi normal apabila banyaknya data lebihiidari

30iiangka (n > 30). Namuniiuntukiimemberikaniikepastian, dataiiyang

dimilikiiiberdistribusiiinormaliiatauiitidak,iisebaiknya tetap dilakukaniuji
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statistikiinormalitas (Basuki & Prawoto, 2016, hal. 57) . Salahiisatuiiuji

statistik normalitasiiyangiidapatiiidigunakaniiiadalahiiiujiiiiJarque-Bera.

Pengujian ini dilakukan dengan melihat besaran nilai probabilitas (α)

pada uji Jarque-Bera, yaitu:

1) JikaiinilaiiJarque-Berai<iChi Square, makaidapatidisimpulkanibahwa

data menyebarinormal.

2) Jikaiinilai Jarque-Bera > Chi Square, maka dapatidisimpulkanibahwa

dataimenyebar tidakinormal.

b. UjiiiLinieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

yang linier atau tidak linier di dalam variabel yang diteliti. Pengujian ini

dilakukan dengan melihat besaran nilai probabilitas (α) pada uji Ramsey

Reset Test:

1. Jika nilai probability > 0.05, maka pengaruh antar variabel adalah

linier.

2. Jika nilai probability < 0.05, maka pengaruh antar variabel adalah

tidak linier.

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas

Ujiiimultikolinieritasiibertujuaniiuntuk memastikan terjadi atau tidak

masalah multikoliniearitas. Istilah dari “multikolinieritas” di sini

menunjuk ipada ipengertian ibahwa iantarvariabel iindependen isaling

berkorelasiiisecara isignifikan. Haliiini dapatiiterjadi apabila idilakukan
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analisisiiiregresiiiiganda iyang melibatkan lebih idariiiisatu ivariabel

independenii (Nurgiyantoro, Gunawan, & Marzuki, 2017, hal. 405) .

Modeliiregresi iyangiibaik iseharusnyaiitidakiiterjadiiikorelasiiidi iantara

variabeliiiindependen (Santoso, 2019, hal. 195). Pengujianiiniidilakukani

denganiimelihatiibesaraniinilaiiiVIFii(VarianceiiInflationiiFactor),iyaitu:

1) JikaiiiinilaiiiiiVIFiiii<iiii10,iimakaiiiimenunjukkaniiitidakiiiiadanya

multikolinieritas.

2) JikaiinilaiiiVIFi>i10,iimaka menunjukkan adanya multikolinieritas.

b. UjiiiHeteroskedastisitas

Ujiiiheteroskedastisitas bertujuan untukiimengetahuiiapakahiterdapat

ketidaksamaaniivariansiidariiiresidualiisatu pengamatan keiiipengamatan

lainnyai. Modeliiregresiiiyangiimemenuhiiipersyaratan yaitu memiliki

kesamaanivariansidariiresidualisatuipengamatanikeiipengamatan lainnya.

PengujianiiiniiidilakukaniidenganiimenggunakaniiujiiiGlejser,iiyaitu:

1) Jika nilaiiiprobabilitasii>ii0,05,iimakaiiitidakiiiimengalami masalah

heteroskedastisitas.

2) Jikaiiiinilaiiiiprobabilitasii<ii0,05,iiimakaiiiiimengalamiiiiiiiimasalah

heteroskedastisitas.

c. UjiiAutokorelasi

Ujiiiautokorelasi bertujuan untukiiimemastikan apakahiiiiterdapat

korelasi iantara ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it idengan

kesalahanipadaiperiodeit-1i(periodeisebelumnya) di dalam sebuahimodel

regresiiilinier. Regresi yangiterbebas dari autokorelasi dapat diasumsikan
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sebagai model regresi yang baik. Autokorelasi biasanya ditemukaniipada

regresiiiiyangiiidatanyaiiiadalahiiitimeiiiseries,iiatau iberdasarkan iwaktu

berkalai, sepertiibulanan,itahunan,idaniseterusnya (Santoso, 2019, hal.

205). Pengujian ini dapat dilakukan dengan uji Breuch-Godfrey, yaitu:

1) Obs*R-Squared >ChiiSquareimakaitidak terjadi masalahiautokorelasi.

2) Obs*R-Squaredi < Chi Square maka terjadi masalah autokorelasi.

5. PengujianiHipotesis

a. UjiiSignifikansi Parsiali(Ujiit)

Ujiiit bertujuan untukimenunjukkan seberapaijauh pengaruhivariabel

independeniiiterhadapiiivariabeliidependeniiisecara individual (iparsiali).

Pengujianiiiini dilakukan dengan menentukaniiitingkatiisignifikansi.

Tingkatiisignifikansi yang digunakan adalahiisebesar 5% atau (α)i=i0,05.

Untuk pengujiannya dapat dilihat sebagaiiiberikut:

1) Jikaiinilai thitungi>ittabel, makaiterdapatipengaruh yang signifikaniantara

variabeliiindependeniiterhadapiivariabeliidependen.

2) Jikaiinilai thitungi<ittabel, makaitidak terdapat pengaruhiiyang signifikan

antaraiivariabeliiindependeniiterhadapiivariabeliidependen.

b. UjiiSignifikansiiSimultan (UjiiF)

UjiiiF bertujuan untuk menunjukkaniiiapakahiiisemuaiiivariabel

independen imempunyai ipengaruh isecara ibersama-sama iterhadap

variabeliidependen. Untukiipengujiannya dapat dilihat sebagaiiberikut:

1) JikaiFhitungi>iFtabel, makaiadanya pengaruh antara variabeliindependen

terhadapivariabelidependen secara simultan.



48

2) JikaiiFhitungii<iiFtabel, makaiitidak adanya pengaruhiiantaraiiivariabel

independeniiterhadapiivariabeliidependeniisecaraiisimultan.

c. KoefisieniDeterminasi (R2)

Koefisieniideterminasiiibertujuan iuntuk imengukur iseberapa ijauh

tingkat kemampuaniivariabeliiindependeniiidalam menjelaskan ivariabel

dependeni. NilaiiR2 adalahiberkisar antarai0 -1 (0 < R2 < 1). JikainilaiiR2

berkisariiihampiriiiisatu iimaka isemakin ikuat ikemampuan ivariabel

independenidalamimenjelaskanivariabelidependen. Sedangkan, jikaiinilai

R2 semakiniimendekatiiiangkaiiinol maka semakiniilemahiikemampuan

variabeliiindependeniidalamiimenjelaskaniivariabeliidependen.
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